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Kepada Yth.:
1. Biro/Bagian Kepegawaian/SDM/Pusdiklat Kementerian/Lembaga;
2. Biro Sumber Daya Manusia POLRI;
3. BKD Provinsi/Kabupaten/Kota.

(Daftar terlampir)

22 Juni 2016

Sejalan dengan fungsi Bappenas sebagai Instansi Pembina Jabatan Fungsional Perencana
dan sebagai lnstansi Penyelenggara Diklat Perencanaan Pembangunan, dalam rencana anggaran
Bappenas Tahun Anggaran 2A17, Bappenas kembali akan memberi kesempatan bagi Staf Perencana
yang bekerja di Bappenas, Unit Perencanaan di Kementerian/Lembaga, Bappeda atau nama lain, dan
Unit Perencanaan di Dinas Teknis pada Pemerintah Provinsi/KabupateniKota, untuk memperoleh
Beasiswa Pusbindiklatren (Pusat Pembinaan, Pendidikan dan Pelatihan Perencana)Tahun Anggaran
2017 untuk mengikuti Diklat Gelar baik di dalam maupun di luar negeri.

Apabila Bapak/lbu berminat.memanfaatkan Beasiswa Pusbindiklatren ini untuk meningkatkan
kapasitas institusi Saudara melalui peningkatan kompetensi para Staf Perencana, mohon agar
melakukan pendaftaran melalui registrasi online di situs: http://www.pusbindiklatren.bappenas.qo.id
serta mengirimkan pengusulan calon penerima Beasiswa Program Gelar dengan melampirkan
formulir hasil cetak registrasi online (harus dilengkapi secara detail) yang telah bermaterai.

bertandatangan asli dan cap basah untuk setiap program yang diminati serta Fomulir Wawancara
Tertulis, ditujukan kepada Kepala Pusat Pembinaan, Pendidikan dan Pelatihan Perencana,
Bappenas. Peserta yang akan diproses adalah peserta yang diusulkan oleh insiansinya (ditunjukan
dengan surat usulan minimal Eselon ll), dengan menyebutkan nama peserta yang diusulkan
tersebut dan telah memenuhi semua kriteria yang dipersyaratkan, belum pernah mengambil/memiliki
gelar 52 untuk yang melamar beasiswa 52 serta belum pernah mengambil gelar 53 untuk yang

melamar beasiswa 53. Surat usulan, formulir cetak online, formulir wawancara tertulis dan
dokumen pendukung dapat disampaikan langsung atau dikirim melalui pos/titipan kilaUjasa
pengiriman ke Pusbindiklatren Bappenas (Beasiswa Diklat Gelar), dengan alamat Jalan
Proklamasi No. 70, Jakarta Pusat 10320, paling lambat tanggal 10 September 2016 (cap pos).
Dengan diberlakukannya registrasi online, pendaftaran melalui faksimile dan email tidak akan
kami proses lebih lanjut. Terlampir kami sertakan a). Jadwal Seleksi, b). Informasi Beasiswa, c).

Formulir Manual, d). Formulir Wawancara Tertulis dan e). Panduan registrasi online.
Untuk mendapat informasi lebih lanjut lebih lanjut silahkan menghubungi Kantor

Pusbindiklatren Bappenas, telepon (6221) 31SZB2B0 atau 3'1928285, atau bisa juga via EA e-mail
address di alamat Pusbindiklatren Bappenas pusbindiklatren@bappenas.go.id atau dapat
mengunjungiwebsite Pusbindiklatren Bappenas dr http://www.pusbindiklatren.bappenas.clo.id.

Demikian' atas perhatian dan kerjasamanva kami 
"F?o[??i?J'F,?l$t*roinaan, pendidrkan

Tembusan:
1. Sesmen PPNlSestama Bappenas;
2. Sekretaris Jenderal/Sekretaris Utama Kementerian/Lembaga;
3. Deputi Sumber Daya Manusia POLRI;
4. Sekretaris Daerah Provinsi/Koia/Kabupaten;
5. PPK PPN X, Kementerian Bappenas.

Dan P.el



Lampiran Surat Nomor : 1803/P.0110612016
Tanggal :22 Juni2A16

&

Kepada Yth.:

t. BtRO KEPEGAWAIAN/SDM DAN PUSDIKLAT KEMENTERIAN/LEMBAGA:
1. Kementerian Sekretariat Negara

2. Kementerian Agama
3. Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral

4. Kementerian Kelautan dan Perikanan

5. KementerianPerhubungan
6. KementerianPerindustrian
7. KementerianPerdagangan
8. KementerianPertanian
9. ' Kementerian Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah

10. Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan
11. Kementerian Ketenagakerjaan
12. Kementerian Hukum dan Hak Azasi Manusia
13. Kementerian Sosial
14. Kementerian Kesehatan
15. Kementerian Desa, Pembangunan Desa Tertinggal, dan Transmigrasi

16. Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat

17. Kementerian Pemuda dan Olah Raga

18. Kementerian Dalam Negeri

19. Kementerian Luar Negeri

20. Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi

21 . Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian

22. Kementerian Koordinator Bidang Pembangunan Manusia dan Kebudayaan

23. Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional/PPN Bappenas

24, Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional

25. LAN (Lembaga Administrasi Negara)
26. BNN (Badan Narkotika Nasional)

27. BIG (Badan Informasi Geospasial)
28. BAPETEN (Badan Pengawas Tenaga Nuklir)

29. BKN (Badan Kepegawaian Negara)

30. BKPM (Badan Koordinasi Penanaman Modal)

31. BPS (Badan Pusat Statistik)
32. BATAN (Badan Tenaga Nuklir Nasional)
33. BMKG (Badan Meteorologi, Klimatologidan Geofisika)
34. LAPAN (Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional)

35. LlPl (Lembaga llmu Pengetahuan Indonesia)
36. ANRI (Arsip Nasional Republik Indonesia)
37. LKPP (Lembaga Kebijakan Pengadan Barang/Jasa Pemerintah)

38. POLRI (Polisi Republik Indonesia)

II. SETDAIBADAN/BtRO/BAGIAN KEPEGAWAIAN PROVINSI/KABU PATEN/KOTA:

A. SUMATERA

1. Provinsi Aceh

1.1 . Kabupaten Aceh Barat
1.2. Kabupaten Aceh Barat Daya
1.3. Kabupaten Aceh Besar
1.4. Kabupaten Aceh Jaya
1.5. Kabupaten Aceh Selatan
1.6. Kabupaten Aceh Singkil
1.7. Kabupaten Aceh Tamiang
1.8. Kabupaten Aceh Tengah
1.9. Kabupaten Aceh Tenggara
1.10. Kabupaten Aceh Timur



2.

1.11. Kabupaten Aceh Utara
1.12. Kabupaten Bener Meriah
1.13. KabupatenBireuen
1.14. Kabupaten Gayo Lues
1.15. Kabupaten Nagan Raya
1.16. Kabupaten Pidie
1.17. Kabupaten Pidie Jaya
1.18. KabupatenSimeule
1.19. Kota Banda Aceh
1.20. Kota Langsa
1.21 . Kota Lhokseumawe
1.22. Kota Sabang
1.23. KotaSubulussalam

Provinsi Sumatera Utara

2.1. Kabupaten Asahan
2.2. Kabupaten Batubaia
2.3. Kabupaten Dairi
2.4. Kabupaten Deli Serdang
2.5. Kabupaten Humbang Hasundutan
2.6. Kabupaten Karo
2.7. KabupatenLabuhanbatu
2.8. Kabupaten Labuhanbatu Selatan
2.9. Kabupaten Labuhanbatu Utara
2.1O. Kabupaten Langkat
2.11. Kabupaten Mandailing Natal
2.12. Kabupaten Nias
2.13. Kabupaten Nias Barat
2.14. Kabupaten Nias Selatan
2.15. Kabupaten Nias Utara
2.16. Kabupaten Padang Lawas
2,17. Kabupaten Padang Lawas Utara
2.18. Kabupaten Pakpak Bharat
2.19. Kabupaten Samosir
2.20. Kabupaten Serdang Bedagai
2.21. KabupatenSimalungun
2.22. Kabupaten Tapanuli Selatan
2.23. KabupatenTapanuliTengah
2.24. Kabupaten Tapanuli Utara
2.25. Kabupaten Toba Samosir
2.26. Kota Binjai
2.27. KotaGunungsitoli
2.28. Kota Medan
2.29. KotaPadangsidempuan
2.30. KotaPematangsiantar
2.31. Kota Sibolga
2.32. Kota Tanjugbalai
2.33. Kota Tebing Tinggi

Provinsi Sumatera Barat

3.'1. Kabupaten Agam
3.2. Kabupaten Dharmasraya
3.3. Kabupaten Kepulauan Mentawai
3.4. Kabupaten Lima Puluh Kota
3.5. Kabupaten Padang Pariaman
3.6. Kabupaten Pasaman
3.7. Kabupaten Pasaman Barat
3.8. Kabupaten Pesisir Selatan
3.9. Kabupaten Sijunjung
3.10. Kabupaten Solok
3.11. Kabupaten Solok Selatan
3.12. Kabupaten Tanah Datar
3.1 3. Kota Bukittinggi
3.14. Kota Padang
3.15. KotaPadangpanjang



3.16.
3.17.
3.18.
3.19.

Kota Pariaman
Kota Payakumbuh
Kota Sawahlunto
Kota Solok

4. Provinsi Riau

4.1. KabupatenBengkalis
4.2. Kabupaten Indragiri Hilir
4.3. Kabupaten Indragiri Hulu
4.4. Kabupaten Kampar
4.5. Kabupaten Kepulauan Meranti
4.6. Kabupaten Kuantan Senggigi
4-7. KabupatenPelalawan
4.8. Kabupaten Rokan Hilir
4.5. Kabupaten Rokan Hulu
4JA. Kabupaten Siak
4.11. Kota Dumai
4.12. Kota Pekanbaru

Provinsi Kepulauan Riau

5.1. Kabupaten Bintan
5.2. Kabupaten Karimun
5.3. Kabupaten Kepulauan Anambas
5.4. Kabupaten Lingga
5.5. Kabupaten Natuna
5.6. Kota Batam
5.7. Kota Tanjung Pinang

ProvinsiJambi

6.1. KabupatenBatanghari
6.2. Kabupaten Bungo
6.3. Kabupaten Kerinci
6.4. Kabupaten Merangin
6.5. Kabupaten Muaro Jambi
6.6. Kabupaten Sarolangun
6.7. Kabupaten Tanjung Jabung Barat
6.8. Kabupaten Tanjung Jabung Timur
6.9. Kabupaten Tebo
6.10. Kota Jambi
6.11. Kota Sungai Penuh

Provinsi Bengkulu

7.1. Kabupaten Bengkulu Selatan
7.2. Kabupaten Bengkulu Tengah
7.3. Kabupaten Bengkulu Utara
7.4. Kabupaten Bengkulu Kaur
7.5. Kabupaten Bengkulu Kapahiang
7.6. Kabupaten Bengkulu Lebong
7.7" Kabupaten Bengkulu Mukomuko
7.8. Kabupaten Bengkulu Rejang Lebong
7.9. Kabupaten Bengkulu Seluma
7.10. Kota Bengkulu

Provinsi Sumatera Selatan

8.1. KabupatenBanyuasin
8.2. Kabupaten Empat Lawang
8.3. Kabupaten Lahat
8.4. Kabupaten Muara Enim
8.5. Kabupaten Musi Banyuasin
8.6. Kabupaten Musi Rawas
8.7. Kabupaten Musi Rawas Utara
8.8. Kabupaten Ogan llir
8.9. Kabupaten Ogan Komering llir
8.10. Kabupaten Ogan Komering Ulu

5.

b.

8.



8.11. Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan
8.12. Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur
8.13. Kabupaten PenukalAbab Lematang llir
8.14. Kota Lubuklinggau
8.15. Kota Pagar Alam
8.16. Kota Palembang
8.17. Prabumulih

9. Provinsi Kepulauan Bangka Belitung

9.1. Kabupaten Bangka
5.2. Kabupaten Bangka Barat
9.3. Kabupaten Bangka Selatan
9.4. Kabupaten Bangka Tengah
9.5. Kabupaten Belitung
9.6. Kabupaten Belitung Timur

.9.7. Kota Pangkal Pinang 
.

10. Provinsi Lampung

10.'1. Kabupaten Lampung Tengah
10.2. Kabupaten Lampung Utara
10.3. Kabupaten Lampung Selatan
1O.4. Kabupaten Lampung Barat
10.5. Kabupaten Lampung Timur
10.6. Kabupaten Mesuji
1O.7. KabupatenPesawaran
10.8. Kabupaten Pesisir Barat
10.9. Kabupaten Pringsewu
10.10. Kabupaten Tulang Bawang
10.11. Kabupaten Tulang Bawang Barat
10.12. KabupatenTanggamus
10.13. Kabupaten Way Kanan
10.14. Kota Bandar Lampung
10.15. Kota Metro

JAWA

11. Provinsi Banten

11.1. Kabupaten Lebak
11.2. KabupatenPandeglang
11.3. Kabupaten Serang
11.4. KabupatenTangerang'11.5. Kota Cilegon
11.6. Kota Serang
11.7 . Kota Tangerang
11.8. Kota Tangerang Selatan

12. Provinsi Jawa Barat

12.1. KabupatenBandung
12.2. Kabupaten Bandung Barat
12.3. Kabupaten Bekasi
12.4. Kabupaten Bogor
12.5. Kabupaten Ciamis
12.6. Kabupaten Cianjur
12.7. Kabuoaten Cirebon
12.8. Kabupaten Garut
12.9. Kabupatenlndramayu
12.10. KabupatenKerawang
12.11 . Kabupaten Kuningan
12.12. Kabupaten Majalengka
12.13. KabupatenPangandaran
12.14. KabuoatenPuruvakarta
12.15. KabupatenSubang
12.16. KabupatenSukabumi
12.17. KabupatenSumedang
12.18. KabupatenTasikmalaya



13.

12.19. Kota Bandung
12.20. Kota Banjar
12.21. Kota Bekasi
12.22. Kota Bogor
12.23. Kota Cimahi
12.24. Kota Cirebon
12.25. Kota Depok
12.26. Kota Sukabumi
12.27. KotaTasikmalaya

Provinsi Daerah Khusus lbukota Jakarta

13.1. KabupatenAdministrasiKepulauanSeribu
13.2. KotaAdministrasiJakartaBarat
13.3. KotaAdministrasiJakartaPusat
13.4. KotaAdministrasiJakartaSelatan
13.5. Kota Administrasi Jakarta Timur
13.6. Kotzi Administrasi Jakarta Utara

ProvinsiJawa Tengah

14-1. KabupatenBanjarnegara
14.2. Kabupaten Banyumas
14.3. Kabupaten Batang
14.4. Kabupaten Blora
14.5. Kabupaten Boyolali
14.6. Kabupaten Brebes
14.7. KabupatenCilacap
14.8. Kabupaten Demak
14.9. Kabupaten Grobokan
14.10. KabupatenJepara
14.11. Kabupaten Karanganyar
14.12. KabupatenKebumen
14.13. KabupatenKendal
14.14. KabupatenKlaten
14.15. Kabupaten Kudus
14.16. KabupatenMagelang
14.17. Kabupaten Pati
14.18. KabupatenPekalongan
14.19. KabupatenPemalang
14.20. KabupatenPurbalingga
14.21. KabupatenPurworejo
14.22. KabupatenRembang
14.23. KabupatenSemarang
14.24. KabupatenSragen
14.25. KabupatenSukoharjo
14.26. Kabupaten Tegal
14.27. KabupatenTemanggung
14.28. KabupatenWonogiri
14.29. KabupatenWonosobo
14.30. Kota Magelang
14.31. Kota Pekalongan
14.32. Kota Salatiga
14.33. Kota Semarang
14.34. Kota Surakarta
14.35. Kota Tegal

Provinsi Jawa Timur

15.1. Kabupaten Bangkalan
15.2. Kabupaten Banyuwangi
15.3. Kabuoaten Blitar
15.4. Kabupaten Bojonegoro
'1 5.5. Kabupaten Bondowoso
15.6. Kabupaten Gresik
15.7. Kabupaten Jember
15.8. KabupatenJombang
15.9. Kabupaten Kediri

14.
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JADWAL SELEKSI BEASISWA
PUSBINDIKLATREN BAPPENAS 201 7

*Keterangan : Jika terjadi perubahan jadwal, akan diinformasikan dikemudian hari.

NO. KEGIATAN BIDANG II KETERANGAN TANGGAL

I Surat Penawaran Beasiswa Pusbindiklatren 2017 Pusbindiklatren 17 Juni 2016

z' Deadline Registrasi Online Peserta 10 September2016

Deadline Cap Pos Pengiriman Berkas Peserta Peserta 1 0 Seotember 2016

, Deadline Verifikasi Online Peserta 2017 Pusbindiklatren 24 September 2016

Pemanggifan Peserta Seleksi Nasional TPA 2017 Pusbindiklatren 3 Oktober 2016

o Seleksi Nasion al TP A 2017 Peserta 1 5 Oktober 2016

7 Pemanggilan Peserta Seleksi Nasional TOEFL 2017 Pusbindiklatren 31 Oktober2016

it Seleksi Nasional TOEFL 2017 Peserta 12 November 2016

I Pengumuman Program 52 Linkage, S2/S3 Luar Negeri dan 53 Dalam Negeri Pusbindiklatren Desember 2016

10 Pengumuman Program 52 Dalam Negeri Pusbindiklatren Mei2017

11 EAP 52 Linkage Pusbindiklatren Maret - Juli 2017

lz EAP dan BJLT 52 Luar Negeri dan 53 Luar Negeri Pusbindiklatren Februari - Juli 2017
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INFORMASI PROGRAM BEASISWA
PUSBINDIKLATREN BAPPENAS TAHUN 2017

A. PROGRAM BEASISWA YANG DITAWARKAN:

1. Program 53 Dalam Negeri : Peserta dapat memilih salah satu program studidi Universitas
Dalam Negeri yang direkomendasikan oleh' Pusbindiklatren. Khusus untuk'Program 53
Dalam Negeri, penerima beasiswa Pusbindiklatren Bappenas diberikan waktu hingga Juli

2017 untuk melamar di perguruan tinggi yang mempunyai kerjasama dengan
Pusbindiklatren Bappenas;

2. Program 52 Datam Negeri di 20 (dua puluh) program studi pada 11 (sebelas) Universitas
Dalam Negeri, yang direkomendasikan oleh Pusbindiklatren untuk jangka waktu 15 bulan;

3. Program 52 Linkage Jepang tahun akademis 2017 pada 6 Universitas di Indonesia yang

bekerjasama dengan univeritas di Jepang : peserta program ini akan mengikuti kuliah

selama 1 (satu) tahun di salah satu Universitas di Indonesia dan 1 (satu) tahun berikutnya di

Jepang, mendapat 2 (dua) gelar, dengan ketentuan sebagai berikut:

" Sebelum kuliah 52 Linkage dimulai, Pusbindiklatren memberikan beasiswa persiapan

Bahasa Inggris di Pusat Bahasa yang ditunjuk oleh Pusbindiklatren selama kurang lebih

5,5 bulan bagi peserta yang mempunyai nilai ITP TOEFL sekurang-kurangnya 500, untuk
mencapainilai IELTS minimal 6,5;

" Apabila peserta tidak dapat mencapai nilai IELTS minimal 6,5 yang bersangkutan masih

memiliki kesempatan untuk meningkatkan nilai TOEFL selama mengikuti tahun pertama
program 52 Linkage di Indonesia;

. Apabila tidak lulus seleksi ke luar negeri, maka pada tahun kedua peserta akan
meneruskan di dalam negeri, dan untuk itu hanya memperoleh 1 (satu) gelar dari

universitas di dalam negeri;

JADWAL TENTATIF PERKULIAHAN 52 LINKAGE JEPANG TAHUN 2017

NO KEGIATAN
2016 2017 201E

oKt NOV MAR APR MEI JUN JUL AUG SEP 0Kr LOV DES JAN FEB I\IAR APR MEI JUN liL AUG OKI NOV D€S

'| Seleksi hrasional TPA 2017

2 Seleksi Msional T0EFL 2017

3 Pelatihan Bah6a lnggris (EAP)

I Porluliahan di Indomsia

5 Pelatihan Bahasa Jepang (BJLI) '|:i'l::iilr:

6 Perkuliahtr di Jepang . t"..;- 
--.,

4. Program 52 Linkage Australia (Sp/if-Slte Master Programl tahun akademis 2017 akan

diselenggarakan di Program Studi Perencanaan Pengembangan Wilayah (Regional
Ptanning), Pascasarjana Universitas Hasanuddin dan Program Master llmu Lingkungan
(Master of Environmental Science, Environmental Protecfion), Griffith University*, di mana di

tahun pertama, karyasiswa yang terpilih untuk mengikuti Program $2 Linkage Australia
(Sp/it-site Master Program) akan mengikut kuliah di Universitas Hasanuddin dengan

menggunakan sumber dana beasiswa Pusbindiklatren Bappenas dan selanjutnya akan

mengikuti kursus persiapan Bahasa lnggris IALF, Jakarta dan kuliah di tahun ke dua di

Griffith Univesity dengan menggunakan sumber dana Australia Awards Schoarship (AAS).

Di bawah ini, beberapa ketentuan program 52 Linkage Australia (Sp/il-Slfe Master Prrsgram).

. Setelah memenuhi syarat TPA, IOEFL dan wawancara tertulis, para pelamar akan

mengikuti proses wawancara AAS dan tes IELTS di Makassar pada bulan Januari 2017

di Makassar. Biaya perjalanan PP dari inslansi asal akan ditanggung oleh AAS;

-Sedang dalam proses pengesahan dengan Direktorat Jenderal Perguruan Tinggi. Kementerian Riset, Teknologi dan

Pendidikan Tinggi. dan diharapkan akan ada pengesahan dari DIKTI pada akhirJuli 2016



" Diprioritaskan bagi pelamar yang berasal dari kawasan Indonesia Timur, yaitu Papua,

Papua Barat, Maluku, Maluku Utara, Nusa Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur, Bali,

Kalimantan Timur, Kalimantan Utara, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tengah, Sulawesi
Barat, Gorontalo, Sulawesi Utara dan Sulawesi Tengara;

" Setelah proses perkuliahan di Indonesia, pihak AAS akan memberikan beasiswa
pelatihan bahasa Inggris di IALF selama kurun waktu 6 minggu hingga 6 bulan,

disesuaikan dengan nilai IELTS dari masing-masing peserta.

JADWAL TENTATIF PROGAM 52 LTNKAGE AUSTRALIA (SPLIT.SITE MASTER PROGRAM}
TAHUN 2017

5. 52 Luar Negeri Jepang merupakan program strata dua (2) atau Master yang

diselenggarakan secara penuh waktu di Universitas luar negeri di Jepang dengan durasi
masa studi 24 bulan;

6. 53 Luar Negeri Jepang merupakan program PhD atau DoktoriS3 yang diselenggarakan
secara penuh waktu di Universitas luar negeri di Jepang dengan durasi masa studi 36 bulan'

JADWAL TENTATIF PROGRAM S2IS2 LUAR NEGERIJEPANG 2017

NO KECJATAI{

2016 2017 201r 2019

OKT NOV JAN OKT NOV DES JAN FEB [IAR APR ltEl JU!l {,1 AUG SEP OKI t{ov tEs FEB IIAR APR

seletli Naiiond TPA 2017

sdelsi l.lsiond ToEFL 2017

ll/bwcaa dmgan Ms de tlian-IELTS

Ptrkuliahs di Univ*itas lhsauddin

Pdatihil Bdr6a hggris d IALF

Pdtuliaha di Gritfith Univffiity

NO KEGIATAN
201 6 2011

0Kr NOV FEB MAR APR MEI JUN JUL AUG SEP 0Kr NOV DES

1 Seleksi Nasional TPA 2017

2 Seleksi Nasional T0EFL 2017 r:e

J Pelatihan Bahasa Inggris (EAP)

4 Pelatihan Bahasa Jepang (BJLT)

5 Perkuliahan di Jepang &;1.1



B. PERSYARATAN CALON PESERTA

Berdasarkan Surat Edaran Menteri PAN dan RB Nomor 04 Tahun 2013 perihal Pemberian

Tugas Belajar dan lzin Belajar (terlampir), dengan ini kami informasikan bahwa untuk Beasiswa

Pusbindiklatren Bappenas tahun 2017 akan mengacu kepada persyaratan yang tercantum dalam

Surat Edaran tersebut, yakni :

*Keterangan 
:

Khusus untuk calon pelamar dari pemerintah daerah Nusa Tenggara Timur, Maluku, Maluku Utara,
Papua dan Papua Barat batas minimal latar belakang pendidikan untuk program 52 adalah DlV.

Menindaklanjuti Surat Edaran Menteri PAN dan RB Nomor04Tahun 2013 perihal Pemberian

Tugas Belajar dan lzin Belajar, kami informasikan juga bahwa untuk daerah-daerah terpencil,

tertinggal dan terluar (daftar daerah terlampir), usia maksimal dapat ditetapkan menjadi :

a) Program Strata ll (S-2) atau setara (baik 52 Dalam Negeri, 52 Linkage dan 32 Luar Negeri),

berusia maksimal42 (empat puluh dua)tahun;

b) Program Strata lll (S-3) atau setara (baik 53 Dalam Negeri dan 53 Luar Negeri), berusia

maksimal 47 (empat puluh tujuh) tahun.

NO PERSYARATAN 53 DN 52 DN
52 LINKAGE
tJFPANG/

AUSTRALIA

1

SYARAT
ADMINISTRATIF

Pengusulan Dari
Instansi

Minimal Eselon ll Minimal Eselon ll Minimal Eselon ll Minimal Eselon ll Minimal Eselon ll

Unit Kerja
Unit KerF

Perencanaan
Unit Kerja

Perencanaan
Unit Ktrja

Peren€naan
Unit Kerja

Perencanaan
Unit Kerja

Perencanaan

PNS 100% Miniml Gol
iltA

I Tahun 1 Tahun 1 Tahun 1 Tahun 1 Tahun

Sfata Pendidikan Min. S2 s1 S1 s1 s2

Minimal Tahun Lulus
S1/S2

2 Tahun 2 Tahun 2 Tahun 2 Tahun 2 Tahun

Umur Maksimal' 40 Tahun 37 Tahun 37 Tahun 37 Tahun 40 Tahun

IPK Minimal 3.25 2.75 2.75 2.75 3.5

2

Tes Potensi Akademik

Pusat 565 56s 565 co3

Pusat Luar Jare 525 525 525 565

Perda Jawa 565 525 525 525 565

Pemda Luar Jawa 565 500 500 500

TOEFL Minirol 500 450 500i475 500 500

IBT TOEFL setelah
EAP

90 90 90

Wawancara Tertulis Menunjukan Komitmen Menunjukan Komitmen Menunjukan Komitmen Menunjukan Komitmen Menunjukan Komitmen



B9 Maluku Utara Kab. Pulau Taliabu DOB

90 Papua Keerom

91 Papua Sarmi

VZ Papua Pegunungan Bintang

93 Papua Memberamo Tengah

94 Papua Biak Numfor

Papua Supiori

96 Papua Kepulauan Yapen

97 Papua Waropen

9B Papua Memberamo Raya

99 Papua Merauke

100 Papua Asmat

101 Papua Mappi

102 Papua Boven Digoel

103 Papua Nabire

104 Papua Intan Jaya

105 Papua Deiyai

'106 Papua Dogiyai

107 Papua Paniai

108 Papua Jayawijaya

109 Papua Lanny Jaya

110 Papua Yalimo

111 Papua Yahukimo

112 Papua Tolikara

113 Papua Puncak
444tlT Papua Puncak Jaya
'1 15 Papua Nduga

1'16 Papua Barat Sorong

117 Papua Barat Sorong Selatan

1 '18 Paoua Barat Maybrat

119 Papua Barat Tambrauw

120 Papua Barat Raja Ampat

121 Papua Barat Teluk Bintuni

122 Papua Barat Teluk Wondama
*DOB 

= Daerah Otonomi Baru

C. PILIHAN PROGRAM STUDI

Program 52 Dalam Neqeri:

1. Magister llmu Ekonomi,
Universitas Syiah Kuala.

2. MagisterPerencanaanPembangunan,
Universitas Andalas"

3. Magister Administrasi Publik,
Universitas Sriwijaya.

4. Magister Perencanaan dan Kebijakan Publik,
Universitas Indonesia.

5. Program Pascasarjana llmu Ekonomi,
Universitas lndonesia.

6. Magister Studi llmu Perencanaan Wilayah,
Institut Pertanian Bogor.



7. Magister Perencanaan Wilayah dan Kota,
Institut Teknologi Bandung.

8. Magister Studi Pembangunan,
Institut Teknologi Bandung;

L Magister Ekonomi Terapan,
Universitas Padjadjaran.

10. Magister llmu Lingkungan Bidang Perencanaan Pengelolaan Sumber Daya Alam,
Universitas Padjadjaran.

11. Magister Teknik Pembangunan Wilayah dan Kota,
Universitas Diponegoro.

12. Magister llmu Lingkungan,
Universitas Diponegoro.

13. Magister Perencanaan Kota dan Daerah,
Universitas Gadjah Mada.

14. Magister Ekonomi Pembangunan,
Universitas Gadjah Mada.

15. Magister Administrasi Publik,
Universitas Gadjah Mada.

16. Magister llmu AdministrasiPublik, Fakultas llmu Administrasi,
Universitas Brawijaya.

17. Program Perencanaan Wilayah, Konsentrasi Studi Manajemen Perencanaan,
Universitas Hasanuddin.

18. Magister llmu Ekonomi,
Universitas Brawijaya

19. Magister Sistem dan Teknik Transportasi,
Universitas Gadjah Mada

20. MagisterTranspodasi,
Institut Teknologi Bandung

Proqram 52 Linkaoe anq:

Grad.Sch. of Int'l
Relation/ lnternational

IUJ (lntemational
University of Japan)

International Developm ent
Program Economics,

Development Economics,
Publik Policy, Urban and

Regional Planning,
Development Planning.

PPIE
Universitas
lndonesia

llmu Ekonomi&
Ekonomi 

,

Pembangunan

Economic. Economic
Development.

Economic. Economic
Development.

lnt'lGrad. Sch. Of
Sociall/okohama
National University

Development Economics,
Finance, Public Policy,

Public Administration, City
and Regional Planning.

GRIPS (Graduate
lnstitute for Public

Studies)

Kobe University

Development Economics,
Development Management,

Political Development,
lnternational Relations &

Public Administration.



2.
MEP

Universitas
Gadjah Mada

Ekonomi&
Ekonomi

Pembangunan
a.

GRIPS (Graduate
lnstitute for Public

Studies)

Development Economics,
Finance, Public Policy,

Public Administration, City
and Regional Planning.

b,

Grad.Sch. of lnt'l
Relation/ International

IUJ (lnternational
University of Japan)

International Development
Program Eeonomics,

Development Econom ics,
Publik Policy, Urban and

Regional Planning,
Development Planning.

Hiroshima University
Economic, Economic

Develooment.

d. Takushoku University

lnternational Development
Studies, Economic &

Development Econom ics,
Urban & Regional Planning,

Development Planning &
Public Administration.

e. Kobe Uiversity

Development Econom ics,
Development Management,

Political Development,
lnternational Relations &

Public Adm inistration.

T.

lnt'lGrad. Sch. Of
Social/ Yokohama
National University

Economic, Economic
Development.

MPWK lnstitut
Teknologi
Bandung

Perencanaan
Wilayah Kota

2
cRIPS (Graduate
Institute for Public

Studies)

Development Economics,
Finance, Public Policy,

Public Administration, City
and Regional Planning.

b.
Ritsumeikan

University

Econom ics, lnternational
Relations, Public Service,

Envronmental & Urban
Enginering, Accounting and

Management.

Kobe Uiversity

Development Economics,
Development Management,

Political Development,
lnternational Relations &

Public Adm inistration.

A
Grad. Sch. Of Media

and Governance/Keio
University

Media & Governance,
Public Administration.



A

MPKD
Universitas

Gadjah Mada

Perencanaan
Kota dan Daerah

GRIPS (Graduate
lnstitute for Public

Studies)

Development Economics,
Finance, Public Policy,

Public Administration, City
and Regional Planning.

!. Ritsumeikan
University

Economics, lnternational
Relations, Public Service,
Environmental & Urban

Enginering, Accounting and
Management.

c. Takushoku University

International Development
Studies, Economic &

Development Economics,
Urban & Regional Planning,

Development Planning &
Public Administration.

d. Kobe Uiversity

Developm ent Economics,
Development Management,

Political Development,
lnternational Relations &

Public Adm inistration.

G.

Grad. Sch. Of Media
and Governance/Keio

University

Media & Governance,
Public Adm inistration.

6
MIAP FIA

Universitas
Brawijaya

Administrasi
Publik

GRIPS (Graduate
lnstitute for Public

Studies)

Development Econom ics,
Finance, Public Policy,

Public Administration, City
and Regional Planning.

h Ritsumeikan
University

Economics, International
Relations, Public Service,

Envronmental & Urban
Enginering, Accounting and

Management.

l Takushoku University

International Development
Studies, Economic &

Development Economics,
Urban & Regional Planning,

Development Planning &
Public Administration.

d,
Grad. Sch. Of Media

and Governance/Keio
University

Media & Governance,
Public Administration.

e. Kobe Uiversity

Development Economics,
Development Management,

Political Development,
lnternational Relations &

Public Administration.

RITS - APU

g. Tohoku University



International Development
Program Economics,

Developm ent Economics,
Publik Policy, Urban and

Regional Planning,
Development Planning.

Grad.Sch. of Int'l
Relation/ lnternational

IUJ (lnternational
University of Japan)

llmu Ekonomi&
Ekonomi

Pembangunan

MET
Universitas
Padjadjaran

Perencanaan dan
Kebijakan Publik

National Graduate
lnstitute for Policy
Studies (GRIPS)

Proqram 52 Linkaqe Australia

1. Pogram studi Perencanaan Pengembangan Wilayah (Regional Planning) Pascasarjana
Universitas Hasanuddin dan program studi Environmental Caastal Management di Griffith

University, Australia.

Proqram 53 Dalam Neqeri:

1. UniversitasDiponegoro
2. Universitas Padjadjaran
3. lnstitut Pertanian Bogor

llmu Ekonomi

Manajemen Bisnis

4. Universitas Gadjah Mada

5. Institut Teknologi Bandung

6. UniversitasBrawijaya

7. Universitaslndonesia

1)
2)
?\

4)

,|\

2)

t)

2)

.t\

2)

Ekonomi;
Penyuluhan Pembangunan;
Sosialisasi Pedesaan;dan
Komunikasi Pembangunan Pertanian &
Pedesaan.
Ekonomi;
Manajemenan; dan
Kebijakan Publik.

Planologi, Teknik dan Manajemen Industri;
Perencanaan Wilayah & Kota.

llmu Administrasi;

Ekonomi.

llmu Ekonomi



D. PROSEDUR PELAMARAN

1. Mereka yang berhak melamar program beasiswa Pusbindiklatren adalah mereka yang

memenuhi persyaratan seperti yang disebutkan di atas, dan belum pernah

mengambil/memiliki gelar 52 untuk yang melamar beasiswa 52 serta belum pernah

mengambil/memiliki gelar 53 untuk yang melamar beasiswa 53 dengan mengisi formulir
pendaftaran secara online dan diusulkan secara resmi oleh instansi asalnya melalui pejabat
pengelola kepegawaian atau atasan langsung (minimal eselon ll). Surat usulan yang

dimaksud harus menyebutkan nama-nama pegawai yang diusulkan oleh instansi, dan
program/topik beasiswa yang diminati;

2. Pelamar yang diprioritaskan adalah para: a) Fungsional Perencana; b) Perencana di lnstansi
Perencanaan atau yang bekerja di unit kerja yang mempunyai tugas pokok dan fungsi di

Bidang Perencanaan; c) PNS lain yang direncanakan bekerja di Instansi atau Unit
Perencanaan;

3. Pusbindiklatren telah mengirimkan formulir pendaftaran ke seluruh Pemerintah
Provinsi/Kabupaten/Kota melalui Sekda dan BKD. Untuk mendapatkan formulir tersebut,
'peserta waiib untuk melakukan'reqistrasi online pada situs Pusbindiklatren Bappenas di

http:/iwww.pusbindiklatren.baopenas.go.id. Setelah melakukan registrasi online dan mengisi

lengkap seluruh informasi yang dibutuhkan, peserta diharuskan mencetak formulir
pendaftaran untuk ditandatangani.

4. Pusbindiklatren hanya akan menindaklanjuti formulir pendaftaran yang bermaterai dan
bertandatanqan asli dengan persetujuan dari atasan langsung (minimal eselon ll). Untuk
yang menyampaikan melalui faksimile dan email, kami tidak akan memproses usulan

tersebut.

5. Formulir pendaftaran harus disertai/dilengkapi dengan dokumen pendukung yaitu:

a) Surat Usulan dari minimal Unit Kerja Eselon ll;

b) Formulir Wawancara Tertulis yang telah diisi dan ditandatangani;

c) ljazah dan transkrip S1/S2 yang telah dilegalisir;

d) Foto copy SK Pengangkatan PNS 100% pada golongan lll/a, atau SK pengangkatan
terakhir, yang telah dilegalisir;

Khusus bagi para Pejabat Fungsional Perencana harus melampirkan SK jabatan
terakhir yang dilegalisir;

Pernyataan Rencana Studi (dalam bentuk esai), sebagaimana format terlampir
(Lampiran 2).

6. Peserta yang memenuhi syarat administrasi (MS), lulus TPA dan TOEFL akan diproses
untuk seleksi penempatan selama 2 tahun (selama nilai TPA dan TOEFL-nya masih
berlaku), asal diusulkan kembali oleh atasan langsung (minimal Pejabat Eselon ll), kecuali
ada surat,pembatalan pencalonan dari instansi asalnya (minimal Pejabat Eselon ll). Formulir
serta dokumen pendukungnya dapat disampaikan langsung atau dikirim melalui pos/titipan
kilat ke Pusbindiklatren Bappenas (Beasiswa Diklat Gelar), dengan alamat: Jalan
Proklamasi No.70. Jakarta Pusat 10320.

E. KOMPONEN BIAYA BEASISWA BAGI PROGRAM 52 DALAM NEGERI-

Biaya yang dikeluarkan oleh Pusbindiklatren:

1) Uang kuliah (per paket progam) Sesuai pengeluaran

2) Tunjangan Biaya Hidup Rp. '1.800.000,00 per bulan (maksimal
15 bulan) termasuk biaya hidup dan operasional yaitu . transport lokal, pembelian alat tulis,
sewa komputer dan photo copy artikel.

3) Tunjangan Tesis Rp. 6.500.000,00 (maksimal)

Biaya yang dikeluarkan oleh lnstansi Asal Karyasiswa:

1) Transportasi kedatangan awalprogram (1 kali)dan kepulangan cliakhir progam ( 1 kali);

2) Penempatan awal bagi karyasiswa yang berdomisili diluar kota tempat studi;

3) Berlangganan internet;

4) Tambahan Uang Saku.

.Jumlah biaya yang diterima dapat berubah sewaktr-r-waktu disesuaikan dengan kebijakan yang berlaku.

It



F. KOMPONEN BIAYA BEASISWA BAGI PROGRAM 52 LINKAGE JEPANG"

Biaya yang dikeluarkan oleh Pusbindiklatren:

Selama Persiapan Bahasa Inggris (EAP):

1) Uang kuliah (per paket progam) Sesuaipengeluaran

2) Tunjangan Biaya Hidup Rp.1.500.000,00 per bulan

termasuk biaya hidup dan operasional yaitu: transport lokal, pembelian alat tulis, sewa

komputer dan photo coPY artikel.

Selama Kuliah Tahun Pertama di Indonesia:

1) Uang kuliah (per paket progam) Sesuai pengeluaran

2) Tunjangan Biaya Hidup Rp.1.800.000,00 per bulan

termasuk biaya hidup dan operasional yaitu: transport lokal, pembelian alat tulis, sewa

komputer dan Photo coPY artikel.

Selama Persiapan BJLT (Basrc Japane.s Language Training):

1) Uang kuliah (per paket progam) Sesuaipengeluaran

2) Tunjangan Biaya Hidup Rp.1.500.000,00 per bulan

termasuk biaya hidup dan operasional yaitu: transport lokal, pembelian alat tulis, sewa

komputer dan photo coPY artikel.

Selama Kuliah Tahun Kedua diJepang:

1) Tution fee Sesuai Kontrak

2) Entrance & Admision Fee Sesuai Kontrak

3) Living Allowance Tergantung Daerah

4) Book Allowance Y30.000/bulan

5) Seminar Allowance Lumpsum (Y150.000).

6) Typing Allowanceffhesis Y150.000/program

7) Settling Allowance Y100.000iprogram

B) Shiping Allawance Y15.000/program

9) lnternational Travel(Jakarta Jepang) PP af cosf

10) Deposlt, Key Money V150.000/program

Catatan : Beberapa universitas di Jepang mensyaratkan dibayarkan langsung ke universitas

Biaya yang dikeluarkan oleh lnstansiAsal Karyasiswa:

1) Transportasi kedatangan awal program (1 kall)dan kepulangan diakhir progam ( 1 kali);

2) Penempatan awal bagi karyasiswa yang berdomisili diluar kota tempat studi;

3) Berlanggananinternet;
4) Tambahan Uang Saku;

5) Biaya pengurusan dokumen keberangkatan ke luar negeri yang diperkirakan sebagai
berikut:
n Pembuatan pasport Rp.350.000,00

. Medical check - up Rp.500.000,00

. Penterjemah & Legalisasitranskip & ljasah Rp.350.000,00

6) Biaya Transportasi Pre - departure sesuai kemampuan daerah;

7) Biaya Hidup seminggu di Luar Negeri sesuai kemampuan daerah;

8) Biaya lain - lain yang dibutuhkan sesuai kemampuan daerah.

'Jumlah biaya yang diterima dapat berubah sewaktu-waktu disesuaikan dengan kebijakan yang berlaku.



G. KOMPONEN BIAYA BEASISWA BAGI PROGRAM 53 DALAM NEGERI-

Biaya yang dikeluarkan oleh Pusbindiklatren:

1) Uang kuliah (per paket progam)

2) Tunjangan Biaya Hidup

Sesuai pengeluaran

Rp.1.800.000,00 per bulan

termasuk biaya hidup dan operasional yaitu: transport lokal, pembelian alat tulis, sewa

komputer dan photo copy artikel.

3) Tunjangan Disertasi Rp. 1 2.000.000,00 (max.)

Biaya yang dikeluarkan oleh Instansi Asal Karyasiswa:

1) Transportasikedatangan awal program (1 kali) dan kepulangan diakhir progam ( 1 kali);

2) Penempatan awal bagi karyasiswa yang berdomisili diluar kota tempat studi;

3) Berlanggananinternet;
4) Tambahan Uang Saku.

*Jumlah biaya yang diterima dapat berubah sewaktu-waktu disesuaikan dengan kebijakan yang berlaku.

H. SANKSI

l. Jika dalam hal tertentu peserta memutuskan untuk mengundurkan diri dari program studi
secara sepihak, maka berdasarkan Surat Perjanjian, peserta harus mengganti seluruh biaya
yang telah dikeluarkan oleh PPK sejak proses seleksihingga tanggalkeputusan pembatalan
pemberian beasiswa, kepada negara sesuai dengan Peraturan Presiden Nomor 12 tahun
1961, Keputusan Menteri Pertama Nomor 224/MP11961, dan Surat Edaran Menteri PAN dan

RB Nomor 04 Tahun 2013 perihal Pemberian Tugas Belajar dan lzin Belajar;

Peserta akan dikenakan sanksi dari Pusbindiklatren jika dalam proses seleksi,
penempatan, maupun selama mengikuti diklat, jika Pusbindiklatren menemukan data yang

tidak sesuai dalam Formulir Calon Penerima Beasiswa Pusbindiklatren (formulir
pendaftaran) maupun dengan kriteria seleksi Pusbindiklatren yang tercantum dalam buku
Panduan Penyelenggaraan Pendidikan dan Pelatihan Perencanaan dan Pelaksanaan
Jabatan Fungsional Perencana;

Sanksi yang dimaksud pada point di atas dapat berupa:

a) Pembatalan pencalonan sebagai penerima beasiswa jika diketahui sebelum proses

seleksi dilakukan;
b) Pembatalan pemberian beasiswa dan penggantian biaya seleksi jika diketahui dalam

proses penempatan;

c) Pembatalan studi, dan penggantian biaya yang telah dikeluarkan oleh Pusbindiklatren
atas nama peserta sejak proses seleksi hingga tanggal keputusan pembatalan
pemberian beasiswa, kepada kantor kas negara, jika diketahui selama diklat
berlangsung (sesuai dengan Peraturan Presiden Nomor 12 tahun 1961, Keputusan
Menteri Pertama Nomor 224lMP/196'1 , dan Surat Edaran Menteri PAN dan RB Nomor
04 Tahun 2013 perihal Pemberian Tugas Belajar dan lzin Belajar).



LAMPIRAN 4

FORMAT PERNYATAAN RENCANA STUDI

Paragraf 1

Paragraf 2

Paragraf 3

Paragraf 4

Latar Belakang Pendidikan sebelumnya, S1 untuk yang bermaksud mengambil
program 52;

Riwayat pekerjaan atau pengalaman kerja yang berisikan uraian tugas dan fungsi
pokok pekerjaan sehari-hari;

Alasan memilih bidang studi yang diinginkan serta dikaitkan dengan latar belakang
pendidikan sebelumnya dan dengan tugas dan fungsi pokok pekerjaan sehari-hari;

Rencana tindak atau action plan yang akan dilakukan setelah mendapat gelar
pendidikan yang lebih tinggi (S2) dikaitkan dengan tugas dan fungsi pokok
pekerjaannya serta dampaknya terhadap kinerja instansiasal pada khususnya dan
terhadap negara ini pada umumnya.


